Pengaruh Penambahan Kultur Mikroba Azotobacter Dalam Pakan Lengkap Terhadap Bobot Potong, Bobot Karkas Dan Persentase Karkas Kelinci Peranakan New Zealand White by Asy’ari, Wildan
PENGARUH PENAMBAHAN KULTUR MIKROBA 
AZOTOBACTER DALAM PAKAN LENGKAP 
TERHADAP BOBOT POTONG, BOBOT KARKAS DAN 

























PENGARUH PENAMBAHAN KULTUR MIKROBA 
AZOTOBACTER DALAM PAKAN LENGKAP 
TERHADAP BOBOT POTONG, BOBOT KARKAS DAN 














Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memproleh gelar 














Penulis bernama lengkap Wildan Asy’ari dilahirkan di 
Lampung Timur tanggal 22 Desember 1995, sebagai anak 
kedua dari tiga bersaudara dari pasangan bapak Imam Asy’ari 
dan Ibu Masroah. Pada 2007 penulis lulus dari MI Miftahul 
Ulum Mulyosari Lampung Timur, Tahun 2010 lulus dari SMP 
Al-Kautsar Bandar Lampung, tahun 2013 lulus dari SMA 
Darul Ulum 1 Bppt Jombang. Tahun 2013 Penulis diterima 
sebagai mahasiswa Strata satu (S-1) di Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya Malang lewat jalur seleksi masuk 
Mandiri. 
Selama menempuh pendidikan di Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya Malang, penulis pernah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapang (PKL) di Peternakan Kambing Go Farm 





















































Alhamdulillah, Puja dan puji syukur kami panjatkan 
kepada Allah SWT yang mana telah memberikan banyak 
nikmat, hidayah serta karunia-Nya kepada kami semua, 
Sehingga kami dapat menyelesaikan laporan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penambahan Kultur Mikroba  
Azotobacter  Dalam Pakan Lengkap  Terhadap Bobot Potong, 
Bobot Karkas dan Persentase Karkas  Kelinci Peranakan New 
Zealand White”, Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar strata satu (S-1) Sarjana Peternakan 
pada Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang. 
Penyusunan laporan skripsi ini tidak lepas dari dukungan 
berbagai pihak oleh karena itu penulis mengucapkan 
terimakasih kepada Yang terhormat:  
1. Imam Asy’ari dan Masroah selaku Kedua orang tua  Ery 
Ismawati  Kakak dan Adik tercinta yang selalu 
mendoakan dan memberikan dukungan. 
2. Ir. Nur Cholis M.Si, selaku dosen pembimbing utama  dan 
Dr. Ir. Ita Wahju Nursita, M.Sc., selaku dosen 
pembimbing pendamping yang sabar dalam memberikan 
bimbingan, motivasi dan pengarahan. 
3. Prof. Dr. Sc. Agr. Ir. Suyadi, MS selaku Dekan Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya  
4. Dr. Ir. Sri Minarti, MP., Selaku Ketua Jurusan Peternakan 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
5. Dr. Agus Susilo, S.Pt, MP , selaku Ketua Program Studi 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
6. Ir. Nur Cholis M.Si, selaku Kordinator Bidang Minat 
Produksi Peternakan Universitas Brawijaya. 
iv 
 
7. Seluruh dosen, staf dan Karyawan Fakultas Peternakan 
yang memberi ilmu dan bantuan. 
8. Saudara Mashuri Azhar selaku pemilik peternakan kelici 
Azhar Farm atas segala bantuannya pada waktu 
penelitian. 
9. Ruli Fajar Afrianto sebagai tim penelitian yang selalu 
membantu memberikan saran. 
10. Teman-teman Kelas J dan semua pihak yang telah 




                                                           Malang, 18 April  2018 
 
  

















The Effects Of Azotobacter Microbes Culture Additions In 
Complete Feed Against Slaughter Weight, Carcass Weight 
And Carcass Percentage Of  New Zealand White Rabbit 
 
Wildan Asy’ari¹⁾ Nur Cholis²⁾ and Ita Wahju Nursita²⁾ 
 
¹⁾Student at Faculty of Animal Science, Brawijaya University, 
Malang 





 The purpose of this research was to identify the 
effects of azotobacter microbes culture addition in complete 
feed against slaughter wight, carcass weight and carcass 
percentage of New Zealand White rabbit. The research 
methods was used complete feed (P0: complete feed without 
microbes culture, P1: complete feed and 200cc microbes 
culture, P2: complete feed and 300c microbes culture, P3: 
complete feed and 400cc microbes culture), azotobacter 
microbes culture, and New Zealand White rabbit. Rabbit was 
maintained at variants individual cage after sanitation for 8 
week. Data collection a rabbit date after fasting them in 7 
hours. Data were analyzed by using analysis of variance 
(ANOVA) and continued with duncan test. The research 
results after 8 week. Showed that the addition of azotobacter 
microbes culture did not gave any effect on the slaughter 
weight and carcass percentage, but it gave effects on carcass 
weight of New Zealand White rabbit.  
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 Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi kelangsungan hidup ternak sebagai pemenuhan 
kebutuhan nutisinya, biaya produksi ternak terbesar adalah 
untuk pakan sebesar 65-75 % hal ini diukur dari segi kuwalitas 
dan kandungan nutisi pakan, semakin baik dan lengkap 
kandungan nutrisinya maka semakin tiggi pula biaya produksi 
dalam pembuatannya. Kelinci (Oryctolagus cuniculus) dikenal 
sebagai ternak penghasil daging sehat yang tinggi kandungan 
protein dan rendah kholesterol dan trigeliresida.Kandungan 
lemak kelinci hanya sebesar 8%, sedangkan daging ayam, 
sapi, domba dan babi masing-masing 12, 24, 14 dan 21%. 
Kadar kolesterolnya sekitar 164 mg/100 gram daging, 
sedangkan ayam, sapi, domba dan babi berkisar 220 – 250 
mg/100 gram daging. Kandungan proteinnya mencapai 21%, 
sementara ternak lain hanya 17 – 20%. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kultur mikroba 
Azotobacter dalam fermentasi pakan lengkap terhadap bobot 
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potong bobot karkas dan persentase karkas kelinci periode 
lepas sapih. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode percobaan yang dirancang dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan. 4 perlakuan yang dicobakan adalah P0: (pakan 
lengkap  tanpa kultur mikroba Azotobacter), P1 (pakan 
lengkap + Azotobacter  200cc), P2 (pakan lengkap + 
Azotobacter 300cc), dan P3 (pakan lengkap + Azotobacter  
400cc). Kelinci dipelihara dalam kandang individu yang telah 
disucihamakan dengan antibakteri. Sebelum dimasukkan ke 
kandang terlebih dahulu ditimbang dan diberi nomor setiap 
kandang. Pemberian pakan dilakukan pada pukul 07.00 dan 
pukul 15.00 dengan minimal pemberian pakan 100 
gram/ekor/hari, pemberian air bersih diberikan dengan cara 
bebas (Adlibitum). Pengambilan sampel kelinci yang akan 
disembelih dengan cara mengambil empat kelinci secara acak 
dari setiap perlakuan, sebelumnya kelinci telah dipuasakan 
selama 7 jam. Data yang diperoleh dianalisis menguunakan 
analisis ragam, apabila diperoleh hasil yang nyata atau 
signifikan maka dilanjutkan uji Duncan. 
 Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata bobot 
potong yang dihasilkan dengan perlakuan pemberian pakan 
yang berbeda adalah kisaran 2339,7±25,70 -  2353,2±26,32 
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan perbedaan tidak 
nyata (P>0,05). Bobot potong tidak mengalami perbedaan 
yang nyata disetiap perlakuan karena kandungan serat kasar  
yang tinggi dan dinding sel pada serat kasar  tidak dapat 
dipecah oleh Mikroba Azotobacter sedangkan rata-rata bobot 
karkas kelinci New Zealand White hasil dari pemotongan 
adalah berkisar P0 1124±12,13 – P3 1146±12,72 gram/ekor. 
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Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan hasil tidak berbeda nyata (P> 0,05). Bobot potong 
akan berbanding lurus dengan bobot karkas karena semakin 
tinggi bobot potong akan menyebabkan tingginya bobot 
karkas, hal ini dipengaruhi juga dengan genetik serta kondisi 
lingkungan pertumbuhan kelinci pedaging yang ideal sehingga 
menghasilkan rata-rata bobot karkas yaitu kisaran 1124±12,13 
- 1146±12,72 gram/ekor. Bobot karkas dalam perlakuan ini 
juga memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, hal ini 
berbanding lurus dengan bobot potong yang didapatkan, 
sedangkan persentase karkas sangat dipengaruhi oleh bobot 
karkas berdasarkan bobot potong kelinci. Rata-rata persentase 
karkas adalah P0 48,03±0,013 - P3 48,69±0,00.  Hasil analisis 
variansi menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 
tidak berbeda nyata (P> 0,05). Hal ini disebabkan jaringan 
syaraf, tulang, otot dan lemak mengalami pertumbuhan tidak 
maksimal sehingga berpengaruh pada persentase karkas.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penambahan kultur mikroba Azotobacter pada pakan 
lengkap sampai dengan level penelitian ini belum dapat 
meningkatkan bobot potong, bobot karkas dan persentase 
karkas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyusun 
ransum dengan menurunkan kandungan serat kasar agar 
terfermentasi dengan maksimal dan meningkatkan persentase 
kultur mikroba azotobacter dalam ransum pakan serta 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
 
%             : Perseratus  
±              :  Kurang lebih  
ANOVA  : Analysis of Variance  
BETN      : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen  
BKK        : Bungkil Kulit Kedelai  
CFU         : Colony Forming Unit  
Cm           : centi meter  
dkk.        , : dan kawan – kawan  
DNA        : Deoxyribonucleic Acid  
et al.,        : et alii  
g               : gram  
kg             : kilogram  
Kkal         : kilo kalori  
KTG        : Kuadrat Tengah Galat  
MBM       : Meat Bone Meal  
ml             : mili liter  
NRC         : National Research Council  
NZW        : New Zealand White  
PBB          : Pertambahan Bobot Badan  
PBBH       : Pertambahan Bobot Badan Harian  
RAL          : Rancangan Acak Lengkap 
RNA         : Ribonucleic Acid  
SCFA        : Short Chain Fatty Acid  
SE             : Standar Eror  
sp.              : species  
TDN          : Total Digestible Energy  
TPC           : Total Plate Count 
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